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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya perdebatan teologis di Kesultanan
Aceh Darussalam pada abad ke-17 M, khususnya mengenai ajaran wujidiyyah Hamzah
Fansiirm dan Syams ad-Din as-Sumatrani, yang dinilai mengaburkan batas antara pencipta
dan makhluk. Niir ad-Din ar-Raniri, sebagai ulama yang berasal dari India, hadir untuk
menentang ajaran tersebut yang menurutnya, ajaran wujidiyyah telah mengidentikkan
antara Tuhan dengan alam akibat penggunaan akal yang terlewat batas dari koridor-
koridor wahyu (nag/). Meskipun ar-RanirT merupakan tokoh sentral dalam polemik ini,
kajian terdahulu tentang ar-Ranir1 cenderung terbatas pada persoalan perdebatan tasawuf
atau jaringan ulama transnasional. Sementara itu, kajian tentang sistem epistemology
yang ia bangun, belum banyak digali oleh para peneliti. Sehingga penelitian ini, bertujuan
untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis secara mendalam terkait definisi,
kedudukan, fungsi serta klasifikasi akal dan ilmu dalam pemikiran ar-Raniri, guna
mengungkap secara fundamental dari basis rasional dibaliknya,

Penelitian kualitatif ini dirancang sebagai studi kepustakaan (/ibrary research)
dengan pendekatan historis-filosofis. Sumber data primer bertumpu pada teks Hujjat as-
Siddiq li Daf' az-Zindiq yang telah ditransliterasikan oleh Syed Muhammad Naquib al-
Attas baik pegon melayunya maupun diterjemahkan kedalam Bahasa Inggris. Data
tersebut diolah dengan Teknik deskriptif, gunanya untuk merumuskan konsep-konsep
akal dan ilmu secara utuh, lalu dianalisis lebih lanjut untuk memecah fenomena tersebut
secara mendetail. Struktur epistemologis ini kemudian dibaca melalui kacamata teori al-
Gazali, khususnya hakim bertingkat dan metafora cermin sebagai pisau analisis utama.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ar-Raniri memosisikan akal di bawah
supremasi wahyu, yang secara fungsional memverifikasi keabsahan ilmu. Melalui
penelaahan teks Hujjat as-Siddiq, ar-RantrTt membagi wujiidiyyah menjadi dua kelompok,
yakni Muwahhidah dan Mulhidah. Dalam polemik wujiidiyyah, kritik ar-Raniri
ditujukkan kepada wujidiyyah mulhidah, yang menyamakan Allah dengan alam. Dalam
kritiknya, ar-RanirT menggunakan metafora cermin dan matahari sebagai pembuktian,
bahwa alam sebagai mazhar tidaklah identik dengan Zat Tuhan. Ia juga menggunakan
kerangka hakim bertingkat milik al-Gazali, dengan sedikit merubah orientasi
penggunaannya. Jika dalam kerangkanya al-Gazali menggunakan sebagai instrumen
pencarian kebenaran spiritual yang pasti, ar-Ranir1 menggunakannya sebagai instrumen
verifikasi dan penertiban doktrin paham dan ajaran tauhid, demi menegakkan ortodoksi
Sunni di Kesultanan Aceh.

Kata kunci: Akal, [lmu, Niir ad-Din ar-Raniri, al-Gazali’s, Epistemologi Islam
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ABSTRACT

This research is based on the emergence of theological debates in the Sultanate of
Aceh Darussalam in the 17th century, especially concerning the wujiidiyyah teaching of
Hamzah Fanstri and Syams ad-Din as-Sumatrani, which was considered to blur the
boundary between the Creator and His creatures. Niir ad-Din ar-Raniri, an ulama who
came from India, opposed this teaching because, in his view, wujidiyyah had made God
identical with nature due to the use of reason that went beyond the boundary of revelation
(naqgl). Although ar-RanirT is a central figure in this polemic, previous studies about him
tend to focus only on the debate of Sufism or the network of transnational ulama.
Meanwhile, the epistemological system that he built has not been explored much by
researchers. So that, this research aims to fill this gap by deeply analyzing the definition,
position, function, and classification of reason and knowledge in ar-Ranir1’s thought, in
order to reveal the rational basis behind it.

This qualitative research is designed as a library research with a historical-
philosophical approach. The primary data source is the text of Hujjat as-Siddiq li Daf' az-
Zindiq, which has been transliterated by Syed Muhammad Naquib al-Attas, both in Malay
pegon and translated into English. The data was processed by using descriptive technique,
which is used to formulate the concepts of reason and knowledge as a whole, then it was
analyzed further to break down the phenomenon in more detail. This epistemological
structure was then read through al-Gazali’s theory, especially the theory of hierarchical
judges (hakim bertingkat) and the mirror metaphor, as the main analytical tool.

The findings of this research show that ar-RanirT positioned reason under the
supremacy of revelation, which functionally verifies the validity of knowledge. Through
the examination of the text of Hujjat as-Siddiq, ar-Ranir1 divided wujiidiyyah into two
groups, namely Muwahhidah and Mulhidah. In the wujiidiyyah polemic, ar-Raniri’s
critique was directed to wujiidiyyah mulhidah, which equated Allah with nature. In his
critique, ar-RanirT used the metaphor of mirror and sun as a proof that nature as mazhar
is not identical with the Essence of God. He also used al-Gazali’s framework of
hierarchical judges, with a slight change in its orientation of use. If in al-Gazali’s
framework it was used as an instrument to search for certain spiritual truth, al-Raniri used
it as an instrument of verification and regulation of tauhid doctrine, in order to establish
Sunni orthodoxy in the Sultanate of Aceh.

Keywords: Reason, Knowledge, Nur ad-Din ar-Raniri, al-Gazali’s, Islamic
Epistemology
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b be
O ta’ t te
< sa’ $ es (dengan titik di atas)
c jim J je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
- kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
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zai

sin

syin

sad

dad

ta

za

‘ain

gain

fa’

qaf

kaf

lam

mim

nun

sy

zet

€S

es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

£ge

ef

qi

ka

el

cm

cn
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) wawu w w

A ha’ h ha
e hamzah ¢ apostrof
¢ ya’ y ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

8 ditulis ‘iddah

Ta’ Marbutah di akhir kata

. Bila dimatikan ditulis h

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya).

EEPEN ditulis Huriyyah

. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

h.

Al S el gy ditulis Karamabh al-auliya’

. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammabh ditulis t

atau h.

Xiv



Y 5 4l ditulis wilayat al-faqth
Vokal pendek
— fathah Ditulis a
Jie Ditulis ‘aql
—_— kasrah Ditulis 1
283 Ditulis zukira
— dammah Ditulis u
A Ditulis yazhabu
Vokal panjang
fathah + alif Ditulis a
Ot Ditulis syaitan
fathah + ya’ mati Ditulis a
(s Ditulis tansa
kasrah + ya’ mati Ditulis 1
G Ditulis din
dammah + wawu Ditulis a
mati
uas A Ditulis furtad
Vokal rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
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G.

H. Kata sandang alif + lam

L.

1.

Fathah + wawu mati

-

Jg?

Ditulis

Ditulis

Ditulis

baynakum

Au

qaul

Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

SE Al

Ditulis

Ditulis

Ditulis

aantum
u’iddat

lain syakartum

Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

oAl
Lol
oadll

Ditulis
Ditulis

Ditulis

al-Qur’an
al-bast
al-qabd

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf'l (el) nya.

Aay pdll

Ditulis

asy-syari ah

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

Ditulis

ma’rifah diniyah
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada abad ke-17, Kesultanan Aceh Darussalam ramai didatangi ulama dan
pemikir dari berbagai penjuru dunia Islam. Posisi Aceh sebagai pusat perdagangan
membuatnya juga menjadi titik pertemuan arus keilmuan yang beragam.! Salah satu
tokoh yang paling menonjol dari periode itu adalah Niir ad-Din ar-Ranirt (w. 1068/1658)
. Dengan jangkauan keilmuan yang tidak mudah dikotak-kotakkan, ia menulis tentang
sejarah dalam Bustan al-Salatin, tikih dalam Sirat al-Mustagim, dan akidah dalam Hujjat
as-Siddiq li Daf’i az-Zindig.?> Di antara persoalan yang ia tekuni adalah hubungan antara
akal dan ilmu-sebuah pertanyaan yang tidak pernah benar-benar selesai dalam tradisi

pemikiran Islam.?

Ar-Raniri tiba di Aceh pada masa Sultan Iskandar Tsani (w. 1050/1641) dan
bertahan hingga pemerintahan Sultanah Safiatuddin Syah (w. 1086/1675). Ia datang
ketika perdebatan teologis sudah memanas, terutama soal ajaran Wujtidiyyah yang
dibawa Hamzah FansiirT dan Syams ad-Din as-Sumatrani.* Dari posisi Sunni Asy’ariyah,

ar-Ranirt menyusun kritik yang keras dan terencana terhadap apa yang ia nilai sebagai

' Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII & XVIII
(Jakarta: Kencana, 2013), p. 15-20.

2 Mwamburi Adam Hamisi dan Abdul Gafar Olawale Fahm, “The Intellectual and Spiritual
Contribution of Nuruddin Ar-Raniri to Islamic Education in Indonesia”, Jurnal Pendidikan Islam UIN
Sunan Gunung Djati, vol. 3, no. 2 (2017), p. 70.

3 Syed Muhammad Naguib Al-Attas, A Commentary on the Hujjat Al-Siddiq of Nur Al-Din Al
Raniri: Being an Exposition of The Salient of Distinction Between The Posisitions of The Theologians, The
Philosophers, The Sufis and The Pseudo-Sufis on The Ontological relationship Between God and Th (Kuala
Lumpur: Ministry of Culture, Youth and Sports, 1986), p. 5-7.

4G.W.I. Drewes, “Nir al-Din al-Raniri’s Charge of Heresy Against Hamzah and Shamsuddin from
an International Point of View”, in Cultural Contact and Textual Interpretation, ed. oleh C.D. Grijns dan
S.O. Robson (Leiden: Brill, 1986), p. 54-9.



kerancuan ontologis dalam tasawuf falsafi-yakni tendensi mengaburkan batas antara al-
khaliq dan al-makhliig.> Penganut wujiidiyyah mulhidah, baginya, telah mengidentifikasi
Tuhan dengan alam semesta dan kesalahan itu bersumber dari akal yang bekerja tanpa
koridor wahyu.® Perdebatan ini bukan hanya soal akidah. Ia sekaligus menyangkut siapa

yang berhak berbicara atas nama ilmu di istana Kesultanan Aceh.

Polemik dengan wujiidiyyah hanyalah konteks. Yang kurang mendapat perhatian
dalam studi tentang ar-Ranir1 adalah pertanyaan yang lebih dalam, yaitu bagaimana ia
membangun sistem epistemologinya sendiri. Penolakan terhadap lawan polemiknya
bukan titik akhir; di balik itu, ar-Raniri merumuskan kedudukan akal sebagai instrumen
epistemis yang tunduk pada wahyu, menyusun hierarki ilmu antara yang syar iyyah dan
yang ‘aqliyyah, dan menetapkan batas antara pengetahuan yang sah dan yang tidak.

Konstruksi epistemologis itulah yang menjadi pusat kajian penelitian ini.’

Penelitian tentang ar-RanirT sudah berjalan dari beberapa arah. Azyumardi Azra
menelusuri posisinya dalam jaringan ulama transnasional dan perannya dalam transmisi
keilmuan Islam di Asia Tenggara.® Al-Attas mengkaji Hujjat as-Siddig sebagai teks
polemik dan mengurai argumentasi teologisnya secara mendalam. Rusdiyanto dan Abdul

Majid lebih banyak membahas penolakan ar-Raniri terhadap Wujidiyyah dan corak

5 Rusdiyanto dan Musafar, “Ajaran Wujudiyah Menurut Nuruddin ar-Raniri”, Jurnal Potret
Pemikiran, vol. 22, no. 1 (2018), p. 1-10.

¢ Abdul Majid, “Karakteristik Pemikiran Islam Nuruddin Ar-Raniry”, Substantia: Jurnal IImu-Ilmu
Ushuluddin, vol. 17, no. 2 (2015), p. 187.

7Wan Mohd Nor Wan Daud dan Khalif Muammar, “Kerangka Komprehensif Pemikiran Melayu
Abad ke-17 Masihi Berdasarkan Manuskrip Durr al-Fara’id Karangan Sheikh Nurudin al-Raniri”,
International Journal of the Malay World and Civilization, vol. 27, no. 2 (2009), p. 128-138.

8 Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII & XVIII, p. 205-237.



pemikiran Islamnya secara umum.” Masing-masing kajian membuka satu sisi dari sosok
yang sama, tetapi semuanya membaca ar-Ranir terutama sebagai polemikus atau sebagai
tokoh dalam jaringan ulama. Pertanyaan tentang bagaimana ia menyusun konsep akal dan
ilmu-khususnya dalam Hujjat as-Siddig sebagai satu kesatuan sistem-belum mendapat

perhatian yang memadai.

Celah akademik ini signifikan karena akal dan ilmu membentuk fondasi argument
polemic ar-Ranir1 terhadap penolakan wujiidiyyah. Peneliti terdahulu membaca kritik ar-
Ranir1 sebagai respon doctrinal yang berdiri sendiri tanpa menelusuri kerangka
epistemologis yang melandasinya. Landasan itu adalah cara akal diposisikan,
difungsikan, dan dibatasi dalam relasinya dengan wahyu sehingga akal mampu menjadi
instrument penilai kebenaran ilmu. Hingga saat ini, belum ditemukannya kajian yang
memperlakukan Hujjat as-Siddiq secara komprehensif sebagai satu system epistemology.
Akibatnya, peneliti selama ini hanya berhenti pada apa yang ditolak oleh ar-RanirT dan
jarang ada yang menelusuri bagaimana ar-Raniri membangung basis rasional bagi
penolakannya tersebut. Dengan begitu, penelitian ini mengisi celah tersebut dengan
membaca ulang pemikiran ar-Raniri sebagai konstruksi epistemology yang verifikatif,
yang mempatkan akal sebagai mekanisme penguji kesahihan ilmu di bawah otoritas

wahyu.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menjawab persoalan mengenai cara Nur

ad-Din ar-Raniri menyusun kedudukan, fungsi dan mekanisme kerja akal yang

9 Rusdiyanto dan Musafar, “Ajaran Wujudiyah Menurut Nuruddin ar-Raniri”.



memverifikasi ilmu. Dan lebih lanjut, susunan tersebut diterapkan dalam konstruksi
epostemologis guna merespon klaim ontologis wujidiyyah. Pertanyaan ini penting
diajukan, sebab tanpa memahami kerangka epistemologis yang mendasarinya, kritik ar-
Ranir1 terhadap wujiidiyyah beresiko terbaca secara dangkal, sekedar pen olakan
normative saja, tanpa argumentasi rasional yang runtut. Atas dasar itu, urgensi penelitian
ini terletak pada upaya mengungkap konstruksi epistemologis ar-Raniri tentang
penolakannya pada paham dan ajaran keagamaan kelompok wujiidiyyah pada abad ke-17
di Aceh yang dinilai sesat.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam
penelitian dikerucutkan ke dalam dua pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana Nur ad-Din ar-RanirT memposisikan dan mendefinisikan akal dalam
relasinya dengan wahyu sebagai basis epistemology yang verifikatif ?
2. Bagaimana Nur ad-Din ar-Ranirt merumuskan fungsi dan klasifikasi akal dalam
memverifikasikan ilmu?
3. Bagaimana mekanisme verifikasi akal diterapkan oleh Nir ad-Din ar-Ranirt
dalam mengkritik klaim ontologis wujiidiyyah mulhidah di Aceh pada abad ke-
17?7
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berangkat dari pokok rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka secara

spesifik penelitian ini memiliki arah tujuan:



1. Menganalisis kedudukan dan definisi akal dalam relasinya dengan wahyu sebagai
basis epistemology verifikatif dalam pemikiran Niir ad-Din ar-RanirT,

2. Menganalisis fungsi serta klasifikasi akal yang dirumuskan ar-Ranir1 dalam
memverifikasi ilmu

3. Menganalisis mekanisme verifikasi akal yang diterapkan oleh ar-Ranir1 dalam
mengkritik klaim ontologis wujiidiyyah mulhidah di Aceh abad ke-17.
Signifikansi dari pelaksanaan penelitian ini dapat dijabarkan ke dalam beberapa

poin sebagai berikut:

1. Memperkaya kajian epistemology Islam, khususnya mengenai akal dan ilmu
dalam tradisi pemikiran Islam di Nusantara
2. Memperkaya diskursus akademik mengenai mekanisme penetapan ortodoksi
dalam tradisi teologi Islam klasik.
3. Memberi kontribusi pada studi pemikiran Nir ad-Din ar-Raniri secara lebih
mendalam, dengan menggunakan kerangka teori epistemology al-Gazali.
D. Kajian Pustaka
Pada bagian ini, penulis menjelaskan kajian Pustaka yang meliputi penelitian
terdahulu yang menjadi dasar pedoman penelitian yang dilakukan peneliti. Kajian pustaka
sangat penting dalam penelitian ini karena membantu memberikan dasar teori yang jelas,
menemukan hal-hal yang belum diteliti, dan mencegah penelitian yang sudah ada terulang
kembali. Melalui kajian pustaka, penulis bisa mendapatkan referensi yang terpercaya

untuk mendukung argumennya.



Selain itu, kajian pustaka juga menghindarkan penulis dari plagiasi dengan cara
mengutip sumber-sumber yang relevan dan menyampaikan ide orang lain dengan cara
yang benar, baik itu dengan parafrase atau kutipan langsung. Hal ini memastikan
penelitian tetap menjaga integritas akademik. Pada penelitian ini penulis membagi kajian
pustaka pada tiga klasifikasi; Pertama, penelitian terdahulu mengenai tokoh dan
pemikirannya. Kedua, penelitian yang membahas tentang akal, baik dalam perspektif
tokoh maupun dalam konteks epistemologi Islam. Ketiga, penelitian yang mengenai
tentang ilmu. Berikut beberapa karya ilmiah dan hasil penelitian sebelumnya yang
terkumpul sebagai bahan komparasi serta refrensi utama dalam membedah fokus

permasalah ini, yaitu:

Pertama penelitian tentang tokoh, beberapa peneliti telah melacak jejak perjalanan
hidup ar-Ranir1, mulai dari kelahirannya, pendidikannya, hingga kiprahnya di Kesultanan
Aceh Darussalam. Azyumardi Azra dalam karyanya “Jaringan Ulama Timur Tengah dan
Kepulauan Nusantara Abad XVII & XVIII (2004)” membahas biografi ar-Raniri dan
posisi ar-Raniri dalam jaringan ulama global dan perannya dalam transmisi ilmu.!°
Demikian pula, Mwamburi Adam Hamisi dalam “The Intellectual and Spiritual
Contribution of Niir ad-Din Ar-Raniri to Islamic Educationi in Indonesia”. Artikel ini
membahas peran penting Nir ad-Din ar-RanirT dalam pembaruan pendidikan Islam di

Indonesia. Ia menolak tasawuf menyimpang, mengajarkan akidah dan figh secara

10 Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII & XVIII, p. 205-237.



sistematis, serta menyebarkan ilmu Islam melalui karya berbahasa Melayu yang

kontekstual dan memperkuat keislaman masyarakat.'!

Rusdiyanto, “Ajaran Wujidiyyah Menurut Niir ad-Din Ar-Raniri”,'* dan Abdul
Majid, “Karakteristik Pemikiran Islam Nir ad-Din Ar-Raniri”,' artikel ini membahas
pemikiran Nur ad-Din ar-Raniri yang menolak ajaran Wujiidiyyah karena dianggap
menyimpang dari Islam Sunni dan menyamakan Tuhan dengan makhluk. Sebagai
penganut wahdatus syuhud, ia menekankan pentingnya syariat dan memandang alam
sebagai tajalli sifat Allah, bukan bagian dari zat-Nya. Penolakannya dipengaruhi
pengalaman hidup di India dan berdampak besar dalam menguatkan ortodoksi Islam di
Aceh. Ia juga berjasa dalam pengembangan fikih, hadis, sejarah, dan bahasa Melayu

melalui karya-karya seperti Shirath al-Mustaqim dan Bustan al-Salatin.

Kedua. Dalam konteks teologi, peran akal seringkali dibahas dalam hubungannya
dengan wahyu, terutama dalam aliran Mu'tazilah yang menekankan akal secara dominan,
dan Asy'ariyah yang menempatkan akal di bawah otoritas wahyu tetapi tetap mengakui
perannya dalam memahami dalil-dalil agama.'* Penelitian yang dilakukan oleh Depi

Yanti, “Konsep Akal dalam Perspektif Harun Nasution”,'> dan Syaiful Dinata, “Analisis

' Hamisi dan Fahm, “The Intellectual and Spiritual Contribution of Nuruddin Ar-Raniri to Islamic
Education in Indonesia”.

12 Rusdiyanto dan Musafar, “Ajaran WUjudiyah Menurut Nuruddin ar-Raniri”.

13 Majid, “Karakteristik Pemikiran Islam Nuruddin Ar-Raniry”.

14 Abid Nurhuda, “Conceptions Of Reason And Revelation In Discourses Mu’tazilah, Asya’riyah,
And Maturidiyah (Samarkhan And Bukhara)”, Islamadina : Jurnal Pemikiran Islam, vol. 25, no. 1 (2024),
p. 134.

15 Depi Yanti, “Konsep Akal dalam Perspektif Harun Nasution”, Jurnal Intelektualita: Keislaman,
Sosial dan Sains, vol. 6, no. 1 (2017), p. 51.



Kedudukan Akal Perspektif Hamka”,'® penelitian ini menyoroti pentingnya akal, Harun
Nasution dan Hamka sama-sama menekankan pentingnya akal dalam memahami Tuhan
dan menjalani kehidupan. Bagi Harun Nasution, akal harus dibimbing wahyu dan
berperan dalam teologi rasional. Sementara bagi Hamka, akal mengendalikan hawa nafsu

dan harus seimbang dengan hati dan jasmani, serta tetap dalam bimbingan wahyu.

Selanjutnya, “Konsep Epistemologi Akal Dalam Perspektif Islam”, ditulis oleh
Nur Shadiq Shandimula!” dan “Pengaruh Konsep Akal Dalam Pengembangan
Pendidikan Islam” Norhasanah,'® kedua Penelitian ini menegaskan bahwa akal tidak
hanya bersifat rasional, tetapi juga memiliki dimensi intuitif dan moral. Ia dipahami
sebagai potensi batin yang berpusat pada hati (galb), berperan dalam memahami nilai
baik dan buruk serta dunia metafisik. Dalam Islam, pengembangan akal bertujuan
membentuk manusia yang seimbang jasmani, akal, dan rohaninya. Akal adalah anugerah
Allah untuk membedakan benar dan salah, namun tetap perlu bimbingan wahyu karena

keterbatasannya.

Ketiga, berbagai peneliti telah mengkaji sumber-sumber ilmu (indera, akal,
intuisi/ilham, wahyu), klasifikasi ilmu (ilmu naqli dan aqli, ilmu fardhu ai’n dan fardhu

kifayah), serta hierarki ilmu dalam Islam." Seperti, “Konsep Ilmu Menurut Pemikiran

16 Syaiful Dinata, “Analisis Kedudukan Akal Perspektif Hamka”, Journal of Southeast Asian Islam
and Society, vol. 3, no. 1 (2024), p. 71-86.

7 Nur Shadiq Sandimula, “Konsep Epistemologi Akal Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Potret
Pemikiran, vol. 23, no. 1 (2019), p. 19-25.

18 Norhasanah, “Pengaruh Konsep Akal dalam Pengembangan Pendidikan Islam”, Nalar: Jurnal
Peradaban dan Pemikiran Islam, vol. 1, no. 2 (2018), hal. 138—45.

19 Saeful Bahri, Alip Toto Handoko, dan Ahmad Fagih Udin, “Ontologi Ilmu Pengetahuan
Perspektif Islam (Hirarki Wujud Menurut al-Farabi dan Perbandingannya dengan Barat”, Qolamuna Jurnal
Studi Islam, vol. 9, no. 2 (2024), p. 108-21.



Al-Ghazalr”,*° ditulis oleh Muhammad Baharuddin Yusuf dan Muhammad Fadhlulloh
Mubarok, “Ilmu Dalam Perspektif Imam Al-Ghazali”*' penelitian ini menyoroti konsep
ilmu menurut Al-Ghazali, yang dipandang bukan hanya sebagai alat memperoleh
pengetahuan, tetapi juga sebagai jalan mendekatkan diri kepada Allah dan memberi
manfaat bagi kehidupan. [lmu dibagi menjadi dua: yang wajib bagi setiap individu dan
yang cukup dikuasai sebagian orang. Sumber ilmu bisa dari wahyu maupun akal, namun

harus digunakan dengan niat yang benar dan untuk tujuan kebaikan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh, Laila Alfi, “Konsep llmu Menurut
Syed Muhammad Naquib Al-Attas (Analisis Buku Islam Dan Filsafat Sains)”?? dan
Izzatur Rusuli DKk, “Ilmu Pengetahuan Dari John Locke Ke Al-Attas”** Mohammad
Muslih Dkk, “Intregasi Ilmu Dan Agama Menurut Syed Naquib Al-Attas Dan Ilan g
Barbour”** dan Syarif Hidayatullah, “Konsep Ilmu Pengetahuan Hossein Nasr: Suatu

Telaah Relasi Sains Dan Agama” >

penelitian ini membahas hubungan ilmu dan agama
serta perbedaan pandangan Islam dan Barat. Al-Attas, Nasr, dan Barbour sepakat bahwa

ilmu harus memiliki dimensi spiritual, berbeda dengan pandangan Barat seperti John

Locke yang menekankan empirisme dan rasionalisme. Al-Attas mengusung Islamisasi

20 Muhammad Bahruddin Yusuf, “Konsep Ilmu Menurut Pemikiran Al-Ghazali”, Berkala IImiah
Pendidikan, vol. 4, no. 3 (2024), p. 677-87.

2l Muhammad Fadhlulloh Mubarok, “Ilmu Dalam Perspektif ITmam Al-Ghazali”, Kontemplasi:
Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, vol. 8, no. 1 (2020).

22 Lailah Alfi, “Konsep Ilmu Menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas (Analisis buku Islam
Dan Filsafat Sains)”, Tasfiyah, vol. 2, no. 2 (2018), p. 195.

23 Izzatur Rusuli dan Zakiul Fuady M. Daud, “Ilmu Pengetahuan dari John Locke ke Al-Attas”,
Jurnal Pencerahan, vol. 9, no. 1 (2015), p. 12-22.

24 Mohammad Muslih, Heru Wahyudi, dan Amir Reza Kusuma, “Integrasi Ilmu dan Agama
menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas dan Ian G Barbour”, Jurnal Penelitian Medan Agama, vol. 13,
no. 1(2022), p. 20-35.

25 Syarif Hidayatullah, “Konsep Ilmu Pengetahuan Syed Hussein Nashir: Suatu Telaah Relasi Sains
dan Agama”, Jurnal Filsafat, vol. 28, no. 1 (2018), p. 113-39.
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ilmu, Nasr menawarkan Scientia Sacra, dan Barbour mengintegrasikan sains dan agama.
Islam mengakui wahyu, intuisi, akal, dan indera sebagai sumber ilmu, sedangkan Barat
hanya mengandalkan akal dan pengalaman. Meski pendekatannya berbeda, pemikir Islam

sepakat bahwa ilmu harus menuju kebenaran dan memberi manfaat bagi manusia.

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu dapat disimpulkan
bahwa meskipun Niir ad-Din ar-RanirT telah banyak dikaji dari berbagai aspek (biografi,
tasawuf, teologi), dan konsep akal serta ilmu juga telah banyak dibahas dalam tradisi
Islam secara umum, belum ada penelitian yang secara spesifik dan mendalam mengkaji
konsep "konsep akal dan ilmu" dalam perspektif Nir ad-Din ar-Ranir1 dengan fokus pada

implikasinya dalam karya-karya utamanya Hujjat as-Siddiq li Daf"i az-Zindiq.

Kajian-kajian sebelumnya tentang ar-Ranirt cenderung berfokus pada polemik
tasawufnya atau aspek teologis-figihnya. Sementara itu, kajian tentang akal dan ilmu
dalam Islam seringkali bersifat umum atau berfokus pada tokoh-tokoh filosof lainnya.
Penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan menganalisis secara khusus
bagaimana ar-Ranirmt merumuskan akal dan ilmu, bukan hanya sebagai konsep terpisah,
tetapi juga dalam keterkaitannya yang termanifestasi dalam argumentasinya di Hujjat as-

Siddiq li Daf"i az-Zindigq.

Mengungkap makna filosofis dari konsep akal dan ilmu dalam pemikiran ar-
Ranir1, yang mungkin merepresentasikan potensi, perkembangan, atau tahap awal dari
pemahaman dan pengetahuan yang mendalam, sebagaimana tercermin dalam metodologi

pemikirannya dalam karya-karya tersebut. Menjelaskan bagaimana konsep akal dan ilmu
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ini terlihat dalam kerangka epistemologi dan spiritualitas ar-Raniri. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam memperkaya
khazanah studi Niir ad-Din ar-Ranir1 dan epistemologi Islam, khususnya di konteks
Nusantara, melalui pendekatan yang lebih terfokus pada karya-karya spesifiknya.
E. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan kerangka epistemology al-Gazali (w. 505/1111)
sebagai pisau analisis untuk membaca konsep akal dan ilmu dalam pemikiran Niir ad-Din
al-Raniry. Pemilihan ini didasarkan pada kedekatan genealogis-intelektual antara
keduanya, mengingat kerangka epistemology ar-Ranir1 secara luas diakui dipengaruhi
tradisi pemikiran al-Gazali, khususnya dalam sikap kritisnya terhadap otonomi akal dan
upayanya mendisiplinkan nalar spekulatif agar tunduk pada wahyu. Al-Gazali dipilih
bukan sekedar sebagai rujukan historis, melainkan karena pemikirannya menyediakan
struktur epistemologis yang jelas mengenai bagaimana akal dinilai, diklasifikasikan

hingga menjadi instrument verifikasi dalam bangun epistemology yang utuh.

Al-Gazalt membangun kerangka epistemologisnya dengan meletakkan akal pada
proporsi yang terukur. Ia mengklasifikasikan akal menjadi empat tingkatan, yakni akal
bawaan (‘agl garizah), akal aksiomatis ( ‘agl darirt), aql teoritis (‘aql nazart) dan akal
praktis.?® Fungsinya ialah sebagai timbangan (mizan) untuk meniai kebenaran proposisi,
bukan fakultas yang otonom penghasil pengetahuan seperti yang diandaikan olek

kelompok Mu’tazillah dan para filosof paripatetik.?” Fungsinya sebagai timbangan inilah

26 Asrori, Fungsi Akal Dalam Tasawuf Al-Ghazali (Tangerang Selatan: Al-Qolam, 2018), p. 96-
100.
27 Abii Hamid Al-Gazali, Tahafut al-Falasifah (Kairo: Dar Al-Ma‘arif, 1966), p. 79-85.
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yang menjelaskan mengapa al-Gazali mempertanyakan kebenaran tertinggi dari ilmu
yang dihasilkannya. Sikap ini konsisten dengan posisi al-Gazali dalam dua karyanya yang
tampak berseberangan. Dalam Tahafut al-falasifah, ia menunjukan bahwa tesis metafisik
para filosof tidak dapat diverifikasi secara rasional, bahkan bertentangan dengan akidah
seperti keazalian alam.?® Sedangkan dalam Mi'yar al-'ilm, ia justru memanfaatkan logika
aristotelian sebagai alat bantu metodologis untuk mempertahankan kebenaran agama dari
skeptisisme.?’ Dengan demikian, kontras ini bukanlah inkonsistensi yang ditunjukan al-
Gazali. Melainkan penegasan bahwa akal bersifat instrumental dan pelengkap,
kedudukannya tidak menggantikan wahyu, tetapi mendukung dan memandu proses

penafsirannya.

Pemahaman al-Gazali mengenai batasan akal inilah yang kemudian
mengantarkannya pada sebuah pengujian epistemologis, yang berangkat bukan dari
definisi abstrak, melainkan dari pengalaman keraguan metodisnya. Dalam al-Mungqiz min
ad-dalal, ia menceritakan bahwa setelah mempelajari berbagai cabang-cabang ilmu, ia
merasa mendapati dirinya kosong dari ilmu yang membawa akan keyakinan kecuali ilmu-
ilmu indrawi dan dariri’® Pengecualian ini, nyatanya juga runtuh, al-Gazali
mencontohkannya dengan bayangan yang tampak diam, namun sebenarnya bergerak

secara perlahan. Contoh lain, juga terkait bintang dan benda-benda langit yang tampak

28 Lebih lanjut, lihat dalam bab kedua, yang membahas tentang kelompok sofistik dan pengingkar
ilmu. Al-Gazali, Tahafut al-Falasifah, p. 124.

2 Abii Hamid Al-Gazali, Mi‘yar al-‘Ilm fi Fann al-Mantiq (Beirut: Dar al Kutub al-Iimiyyah,
2013), p. 25-36.

30 Abii Hamid Al-Gazali, al-Munqiz min ad-Dalal (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 2004), p.
65.
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kecil, namun ternyata memiliki ukuran dan beban yang lebih dari bumi.*!' Dari sini al-
Gazalt merumuskan mekanisme hakim bertingkat. Maksudnya ilmu yang dihasilkan dari
indra dinilai oleh hakim indra, namun diatasnya juga, hakim akal mampu mendustakan

hasil dari penilaian hakim indra.

Pada tingkat kedua, yakni hakim akal tidak luput dari keraguan yang sama. Al-
Gazali menarik keraguan ini dari pengalaman mimpi ketika tidur. Ketika tidur, seseorang
menyaksikan berbagai hal, yang membuatnya yakin akan hal tersebut hingga dia
terbangun dan sadar bahwa yang dialaminya ialah bayangan tanpa sadar. Sehingga, ketika
tidur saja membuat sesuatu yang salah terasa benar, berarti ada kemungkinan ketika
terjaga yang selama ini dipercaya sebagai keadaan sadar, juga sekedar tidur yang lebih
panjang hingga manusia mengalami kematian sebagai pintu menuju alam yang lebih
nyata.’?> Argumen inilah yang membuat al-Gazali ia berasumsi bahwa jika hakim akal

saja bisa mendustakan hakim indra, tentunya ada hakim yang lebih tinggi dari hakim akal.

Asumsi ini merupakan krisis yang melandanya selama dua bulan, dimana al-
Gazalt sendiri mengaku terjebak pada mazhab sophistik, mazhab yang mampunya
bertindak tanpa landasan dalil yang kokoh. Dari krisis ini, al-Gazali menemukan
jawabannya bukan dengan pembuktian dalil maupun metode pembuktian baru, melainkan
melalui cahaya yang Allah tanamkan dalam hatinya (galb).® Ketika pengalaman

eksistensial tersebut disandingkan dengan struktur penghakiman bertingkat sebelumnya,

31 Al-Gazali, al-Mungiz min ad-Dalal, p. 66

32 Al-Gazali, al-Mungiz min ad-Dalal, p. 67.

33 Kholili Hasbi dan Neneng Uswatun Khasanah, “The Integration of Rationality and Spirituality:
Imam al-Ghazali’s Experience Through Ta’lim Rabbani Approach in Acquiring Knowledge”, Jurnal
Afkaruna, vol. 21, no. 1 (2025), p. 80.
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bermuara pada satu kesimpulan epistemologis, bahwa hakim yang lebih tinggi dari akal

ialah hati atau galb, yang sumbernya langsung dari Allah.

Lebih lanjut, al-Gazali memformulasikan galb dalam dua pengertian yang
berbeda tingkatannya. Pertama, ia definisikan gal/b dalam tingkatan jasmani. Ia
gambarkan qalb sebagai mudhghah, daging yang lonjong, yang bertempat di rongga dada
bagian kiri yang membuat manusia hidup selama masih berdetak. Kedua, ia definisikan
dalam tingkatan ruhani. Qalb, secara hakikat ialah substansi halus yang bersifat rohani
dan ketuhanan (Latifah rabbaniyyah) yang memiliki hubungan husus dengan organ
jantung.** Qalb dalam makna ini berfungsi sebagai wadah akal, namun ia bisa terhijab

oleh karat keterikatan material, prasangka dan khayal.*®

Disinilah disiplin jiwa berperan,
yakni membersihkan hati dari hijab-hijab hati. Ketika hati telah murni dan bersih dari
kotoran, ia menjadi cermin yang mampu menangkap pantulan cahaya kebenaran dari
alam malakut dan Lauh al-mahfiiz.® Pada titik inilah kashf atau makrifat menjadi
mungkin, yang menghantarkan qalb pada kebahagiaan sejati di akhirat. Metafora cermin
ini konsisten dengan pemaknaan qalb sebagai wadah pengetahuan tentang Allah

(mustaqarr) yang tak berdimensi dan tak terbagi karena termasuk ‘@lam al-amr.>’ Dalam

konteks penyucian spiritual ini, terkadang al-Gazalt menyebut galb juga sebagai akal.

34 Timothy J. Gianotti, Al-Ghazali’s Unspeakable Doctrine of The Soul: Unveiling the Esoteric
Psychology and Eschatology of The Ihya (Leiden: Brill, 2001), p. 131.

35 Abii Hamid Al-Gazali, Ihya’ ‘Uliim ad-Din: al-Mujallad al-Awwal (Jeddah: Dar al-Minhaj li at-
Tasyri’ wa at-Tawzi‘, 2011), p. 78.

36 Gianotti, Al-Ghazali’s Unspeakable Doctrine of The Soul: Unveiling the Esoteric Psychology
and Eschatology of The Thya, p. 159-160; Mohamed Nabil Yasien, Ghazali’s Epistemology: A Critical Study
of Doubt and Certainty (New York: Routledge, 2023), p. 97.

37 Massimo Campini, Al-Ghazali And The Divine (Oxon: Routledge, 2019), p. 45.
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Sebagai titik puncak tempat didapatkannya pengetahuan, qalb, ruh, nafs, dan akal
pada hakikatnya merujuk pada satu substansi yang sama,*® maka relasi diantara entitas-
entitas tersebut bukanlah relasi hierarkis antar fakultas yang terpsisah. Melainkan
relasinya bersifat berjenjang di dalam entitas tunggal itu sendiri. Disini kashf hadir
sebagai puncak epistemologis yang melampui seluruh tingkatan akal, termasuk akal
praktis.>* Hal ini ditegaskan dalam al-Munqiz min ad-dalal secara eksplisit dengan
menyatakan, bahwa siapa pun yang menduga kahst hanya terbatas pada dalil-dalil belaka,
berarti telah menyempitkan rahmat Allah yang luas.*’ Ia bahkan mengaitkan pengalaman
ini dengan otoritas hadis, mengutip riwayat tentang makna “asy-Syarh” (kelapangan
dada) sebagai cahaya yang Allah curahkan ke dalam hati, dengan tanda berupa

4" Melalui metafora cermin

keberpalingan dari dunia yang fana menuju keabadian akhirat
dari galb yang telah dibersihkan*> memperjelas mekanisme ini, bahwa kashf bukan klaim
mistik yang berdiri sendiri di luar otoritas tekstual, melainkan sesuatu yang al-Gazali
usahakan berakar pada Sunnah. Dengan begitu, kashf merupakan modus tertinggi dari

substansi (qalb) yang menyatu dengan akal, bukan sesuatu yang datang dari luar

rasionalitas sama sekali.

38 Yasien, Ghazali’s Epistemology: A Critical Study of Doubt and Certainty, p. 14; Faheem Uddin
dan Muhammad Jahanzeb Khan, “Ruh, Nafs, Aqal, Qalb and Spiritual Intelligence: Towards al-Ghazali
Model of Psyhcospiritual Development”, Pakistan Research Journal od Social Sciences, vol. 3, no. 1 (2024),
p. 20.

39 Abii Hamid Al-Gazali, Misykat al-Anwar, ed. oleh Abil al-*Ala *Afifi (Kairo: Dar al-Qawmiyyah
li al-Tiba'ah wa al-Nashr, 1964), p. 48.

40 Al-Gazali, al-Mungiz min ad-Dalal, p. 68.

41 Al-Gazali, al-Mungiz min ad-Dalal, p. 68.

42 Gianotti, Al-Ghazali’s Unspeakable Doctrine of The Soul: Unveiling the Esoteric Psychology
and Eschatology of The Ihya, p. 159-60; Yasien, Ghazali’s Epistemology: A Critical Study of Doubt and
Certainty, p. 97.
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F. Metode Penelitian

Dalam penelitian mengenai ar-Raniri, metode penelitian yang digunakan

mencakup beberapa aspek, sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Metode penelitian dalam penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif
dalam penelitian filsafat ditujukan guna memahami sebuah definisi, konsep dan
nilai. Sehingga hasil akhir dari penelitian berupa data deskriptif, yang mencakup
kata-kata tentang makna, definisi atau pengertian dan nilai.** Dalam hal ini, jenis
kualitatif sejalan dengan arah yang dituju, yakni sebuah analisis pemahamn dan
konsep-konsep baik dari pemikiran ar-Raniri maupun paham dari kelompok

wujidiyyah.

2. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini berjenis kepustakaan (/ibrary research).
Studi kepustakaan dimaksudan sebagai penelitian yang mengkaji teks, naskah
atau buku sebagai objek kajian.** Sumber data primer penelitian ini adalah
karya monumental Nur ad-Din ar-Raniri, yakni Hujjat as-Siddiq li Daf'i az-
Zindiq yang ditransliterasikan ulang oleh Syed Muhammad Naquib Al-Attas,
merupakan bantahan langsungnya terhadap ajaran Wujidiyyah Hamzah

Fanstr1 dan Syams ad-Din as-Sumatrani. Dari karya inilah konsep akal dan

43 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Penerbit Paradigma, 2005),

p. 5.
44 Fahruddin Faiz et al., Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014), p. 50.
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ilmu ditelusuri secara mendalam. Sumber data sekunder diperoleh dari buku-
buku, jurnal akademis, tesis, dan artikel ilmiah yang membahas biografi,
pemikiran, dan konteks historis ar-Raniri, serta kajian-kajian tentang tradisi
intelektual Islam di Nusantara.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui pencatatan, pengutipan,
dan inventarisasi bahan pustaka yang relevan dengan fokus penelitian atau
biasanya disebut dengan metode dokumentasi. Dokumentasi data dalam
penelitian ini dilakukan dengan penelusuran sumber-sumber diskursus yang
membahas mengenai ar-Raniri, baik melalui buku, artikel mupun karya
ilmiah hasil penelitian para akademisi.* Setelah data dikumpulkan, berlanjut
pada pengolahan data. Dalam penelitian ini, Teknik pengolahan data
dilakukan dengan dua cara, yakni deskriptif dan analitis.

Teknik pengolahan deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran
secara umum maupun khusus terkait fenomena yang diteliti tanpa harus
menggunakan teori. Selain fungsinya untuk menggambarkan fenomena,
teknik deskptif juga memberikan peluang untuk membuka eksplorasi lebih
lanjut.*® Dalam penelitian ini, teknik deskriptif berguna untuk mendefinisikan

konsep akal dan ilmu dalam pemikiran ar-Raniri. Sementara itu, teknik

45 John W. Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five Approaches
(Los Angeles: Sage Publications, 2013), p. 174; Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian
(Yogyakarta: Suka Press, 2021), p. 114.

4 Mohammad Muslih, Metodologi Penelitian Filsafat dan Ilmu-Ilmu Keislaman: Deskriptif,
Analitis, Hermeneutik, kritik, dan Dekonstruktif (Ponorogo: Unida Gontor Press, 2026), p. 109-110.
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analitis, berfungsi untuk memecah suatu fenomena menjadi bagian-bagian
yang sederhana, sehingga bagian-bagian tersebut dapat dipahami secara
mendetail dan sistematis. Teknik ini merupakan kelanjutan dari teknik
deskriptis. Sehingga fenomena yang diteliti dapat diuraikan dari segi struktur,
pola, dan hubungan yang mendasarinya.*’
4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian merupakan seperangkat asumsi yang
digunakan untuk melihat bagian-bagian dalam fenomena yang diteliti.
Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis-filosofis.
Pendekatan historis digunakan sebagai asumsi tentang kehidupan, pemikiran
dan realitas ar-Raniri. Fungsinya untuk mempertimbangkan seperangkat
unsur, yakni waktu, tempat, objek serta latar belakang yang mendasarinya.
Urgensi dari digunakannya pendekatan ini ialah setiap paham ataupun ajaran
yang dihayati dan dijalankan setiap manusia sepanjang kehidupan selalu
berbeda-beda.*® Sementara itu, pendekatan filosofis, merupakan upaya untuk
menemukan makna atau nilai yang ada dibalik fenomena yang diteliti.*

Selain itu juga, pendekatan filosofis digunakan sebagai upaya pembacanaan

47 Muslih, Metodologi Penelitian Filsafat dan Ilmu-Ilmu Keislaman, p. 129.

48 Arrum Shofiyati, Imam Machali, dan Sedya Sentosa, “Pendekatan Studi Islam: Macam-Macam
Pendekatan Dilengkapi Dengan Konsep Integrasi-Interkoneksi”, An-Nur: Jurnal Studi Islam, vol. 16, no.
2 (2024), p. 236.

49 Shofiyati, Machali, dan Sentosa, “Pendekatan Studi Islam: Macam-Macam Pendekatan
Dilengkapi Dengan Konsep Integrasi-Interkoneksi”, p. 243.
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secara komprehensif baik dari segi ontologis, epistemologis maupun
aksiologis.
G. Sistematika Pembahasan
Penulisan penelitian ini disusun dalam lima bab yang saling berhubungan secara

sistematis dan kronologis, yaitu sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan. Bab ini menguraikan latar belakang polemik keagamaan
terkait ajaran Wujiidiyyah di Kesultanan Aceh abad ke-17. Di dalamnya dirumuskan
masalah mengenai posisi, fungsi, dan klasifikasi akal serta ilmu dalam pemikiran Nr ad-
Din ar-Ranir1. Bagian pendahuluan ini juga menjelaskan tujuan penelitian, kajian pustaka
terdahulu, kerangka teori epistemologi al-Gazali, serta metode penelitian kualitatif

berbasis studi kepustakaan (/ibrary research) terhadap naskah primer Hujjat as-Siddig.

Bab II Kehidupan, Jaringan Keilmuan, dan Karya-Karya Nir ad-Din ar-
Raniri. Bab ini menyajikan profil biografi dan konteks intelektual tokoh utama.
Pembahasan melacak asal-usul kelahirannya di India, perjalanan menuntut ilmu (rihlah)
ke Timur Tengah, serta terbentuknya jejaring keilmuan internasional. Selanjutnya,
dibahas kiprah ar-Ranirt di Kesultanan Aceh sebagai Syaikhul Islam. Bab ini ditutup
dengan analisis kontribusi karya-karya utamanya, seperti Bustan as-Salatin, Sirat al-

Mustaqim, dan Hujjat as-Siddig dalam menjaga ortodoksi teologi Sunni.

Bab III Akal Dan Ilmu Dalam Filsafat Islam, Teologi Islam, Dan Tasawuf
Islam. Bab ini memetakan konsep akal dan ilmu secara komparatif dalam tiga tradisi

intelektual Islam. Pertama, dibahas epistemologi filsafat Islam warisan Yunani yang
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dikembangkan oleh al-Farabi (teori emanasi), Ibn Sina (tingkatan akal), dan proyek
purifikasi Aristotelian Ibnu Rusyd. Kedua, bab ini mengurai perspektif teologi Islam
(ilmu kalam) melalui pemikiran Fakhr al-Din al-Razi yang secara kritis menolak
fisikalisme jiwa kaum Mu'tazilah. Ketiga, dibahas perspektif tasawuf Islam (epistemologi
irfant) lewat ajaran Syaikh al-Akbar Ibn ‘Arabi mengenai batasan nalar diskursif dan

pencapaian ma'rifah serta kashf spiritual.

Bab IV Akal Dan Ilmu Dalam Filsafat Islam, Teologi Islam, Dan Tasawuf
Islam. Bab ini menguraikan secara mendalam dan sistematis mengenai konsep akal dan
ilmu menurut Niir ad-Din ar-Ranir1 berdasarkan teks kitab Hujjat as-Siddig. Di dalam bab
ini, akal didefinisikan sebagai cahaya anugerah Ilahi yang terbatas dan kedudukannya
secara struktural berada di bawah supremasi wahyu. Ar-Ranirt merumuskan empat fungsi
akal secara komparatif: demonstratif, analitis, penjaga ortodoksi, dan praktis. Klasifikasi
keilmuan menyusun hierarki ketat antara ilmu syar'iyyah yang bersumber dari wahyu
dengan ilmu 'agliyyah sebagai penunjang duniawi. Pada kasus polemik Wujtdiyyah
Mulhidah, mekanisme verifikasi akal diterapkan untuk mengkritik klaim penyatuan
ontologis "alam adalah Allah". Menggunakan logika non-identitas lewat analogi cermin
dan matahari, ia membuktikan bahwa alam sebagai mazhar tidak identik dengan Zat
Allah. Bab ini menyimpulkan bahwa kashf spiritual harus lulus verifikasi akal dan teks

(nagl) demi menjaga stabilitas dan ketertiban doktrin keagamaan di Aceh

Bab V Penutup. Bab terakhir ini menyajikan kesimpulan penelitian dan saran
akademik. Disimpulkan bahwa ar-Raniri mengadaptasi epistemologi al-Gazalt dari

instrumen pencarian kepastian individu menjadi mekanisme verifikasi doktrin komunal
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di Aceh. Kesalahan Wujidiyyah Mulhidah terletak pada kepuasan sepihak atas
pengalaman kashf tanpa verifikasi lanjutan dari akal dan teks (nag/). Bab ini ditutup

dengan saran bagi penelitian komparatif atau relevansinya dengan moderasi beragama.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa konsepsi akal dalam pemikiran Nur ad-Din ar-
RanirT bukan warisan pasif dari epistemologi al-Gazali. Ar-RanirT mentransformasikan
epistemology itu secara terarah. Ia mengambil alih kerangka hakim bertingkat, yaitu
indra, akal dan gqalb, tetapi mengubah orientasi untuk tujuan yang berbeda
penggunaannya. Jika dalam al-Munqidh min al-Dalal, al-Gazalt memakai kerangka ini
sebagai instrumen pencarian kebenaran spiritual untuk dirinya sendiri, ar-Raniri
mengubahnya menjadi mekanisme verifikasi dan penertiban doktrin paham wujidiyyah.
Perubahan orientasi sangat dipengaruhi oleh kondisi politik Kesultanan Aceh pada abad
ke 17. Saat itu, secara personal Sultan Iskandar Tsani, mendesak untuk membendung
paham wujidiyyah mulhidah, yang dianggap mengancam kemurnian akidah Sunni
Asy’ariyah. Kondisi ini menuntut adanya otoritas epistemik yang mampu memutus
perdebatan melalui verifikasi akal yang objektif, bukan sekedar menghakimi sesat secara
sepihak.

Kritik ar-Raniri terhadap wujidiyyah mulhidah menunjukkan penerapan
mekanisme ini dengan jelas. Ketika wujidiyyah mulhidah berpendapat Allah adalah
Alam dan Alam adalah Allah berdasarkan kasyf, ar-Raniri sebenarnya tidak menolak
pengalaman kasyf tersebut. yang la kritik adalah kesalahan mereka dalam menyimpulkan
pengetahuan tersebut. Bagi ar-Raniri, sebuah pengalaman kasyf tidak otomatis benar
hanya karena bersumber dari pengalaman mistis. Sebab, kasyf baru bisa dianggap sah

jika sudah terverifikasi dengan ‘aq/ dan naql. ‘Aql dan naql agama harus sejalan
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mengonfirmasi pencapaian qalb tersebut tanpa saling bertentangan. Sehingga, letak
kesalahan wujiidiyyah mulhidah bukanlah pada pengalaman kasyf mereka, melainkan
karena mereka langsung merasa puas dan berhenti tanpa mau memverifikasinya lebih
lanjut dengan ‘agl dan nagql.

Akibat dari kesalahan cara berpikir inilah, batas yang jelas antara fanzih dan
tasybih-nya Allah menjadi hilang. Oleh karena itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa
bagi ar-Raniri, pemahaman agama yang lurus (ortodoks) bukanlah dogma yang kaku yang
diterima secara begitu saja (taken for granted). Sebaliknya, ajaran agama yang benar
adalah hasil verifikasi yang matang antara akal budi dan teks agama, sehingga
kebenarannya masuk dalam akal dan dapat dipertanggungjawabkan secara terbukan di
hadapan umat.

B. Saran

1. Peneliti berikutnya disarankan melakukan kajian komparatif antara epistemologi
ar-Ranirt dengan ulama Nusantara kontemporer lainnya, untuk melihat apakah
pola transformasi fungsi akal merupakan ciri umum dalam epistemology Islam

Nusantara.

2. Penelitian yang lain, juga bisa diarahkan untuk menemukan relevansi kerangka

verifikasi ar-Ranir1 dengan diskursus moderasi agama.
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